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Dalam penelitian ini memiliki konteks penelitian praktik pengecatan

pada genteng dalam segi pertahanan warna, serta keterlambatan waktu

pemesanan jika terjadi bentrokan pemesanan dalam waktu yang bersamaan,
maupun penetapan perjanjian ongkos kirim di akhir, namun semua juga
sesuai kesepakatan kedua pihak yang berakad. Adanya keresahan tersebut
maka peneliti ingin meneliti secara lebih spesifik terkait bagaimana proses

pengecatan genteng menggunakan akad istishna’ yang diterapkan di

Notorejo serta kesesuaian tentang syarat sah dan rukunnya.

Permasalahan pada penelitian ini ialah (1) Bagaimana praktik jasa
pengecatan genteng di Desa Notorejo Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung? (2) Bagaimana Tinjauan Fatwa DSN-MUI NO: 06/DSN-
MUI/IV/2000 mengenai praktik jasa pengecatan genteng dengan akad
istishna’ di Desa Notorejo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung?
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana praktik jasa
pengecatan genteng dan bagaimana tinjauan Fatwa DSN-MUI NO:
06/DSN-MUI/1VV/2000 mengenai praktik jasa pengecatan genteng di Desa
Notorejo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
penelitian yuridis empiris. Teknik pengumpulan data penelitian ini studi
kasus yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini bahwasannya pelaksanaan praktik akad istishna’
pada jasa pengecatan genteng di Desa Notorejo Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung sesuai dalam hal pemberian cicilan uang muka
yang diberikan di awal, di tengah maupun di akhir, juga jelas ciri-ciri sesuai
dengan spesifikasinya yaitu berupa genteng dengan jenis warna yang
diinginkan oleh konsumen, namun pada ketentuan spesifikasi terkait dengan
jangka waktu belum sesuai dengan akad istishna’ karena adanya
keterlambatan waktu pada pengiriman, serta adanya pemudaran terkait
warna genteng yang tidak bisa diprediksi oleh pemilik usaha, pemilik usaha
hanya bisa memberikan perkiraan terkait kurun waktu karena semua
tergantung dengan cuaca. Sehingga dalam praktik istzishna’ konsekuennya
adalah adanya hak khiyar yaitu hak untuk melanjutkan atau membatalkan
akad yang dilakukan antara pemilik usaha dengan konsumen dengan
menerapkan pengunaan akad baru berupa penerapan waktu ulang yang lebih
sesuai terkait dengan pengiriman barang yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak, agar tidak ada kerugian yang dialami oleh salah satu pihak.
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In this study, the research context is the practice of painting roof tiles

in terms of color defense, as well as delays in ordering time in there is a
clash of orders at the same time, as well as the determination of the shipping
cost agreement at the end, but all are also according to the agreement of the
two parties to the contract. Due to this unrest, the researcher wants to
examine more specifically how the roof tile painting process uses the
istishna' contract applied in Notorejo and the suitability of the legal
requirements and pillars.

The problems in this study are (1) How is the practice of tile painting
services in Notorejo Village, Gondang District, Tulungagung Regency? (2)
Howt is the Fatwa review of the practice of tile painting services with the
istishna' contract in Notorejo Village, Gondang District, Tulungagung
Regency? The purpose of this study is to analyze how the Practice of roof
tile painting Services and How Fatwa review the practice of roof tile
painting services in Notorejo Village, Gondang District, Tulungagung
Regency.

This research uses a qualitative approach, with empirical juridical
research method. This research data collection technique is a case study,
namely by conducting observations, interviews and documentation.

The results of this study are that the implementation of the istishna’
contract practice in roof tile painting services in Notorejo Village, Gondang
District, Tulungagung Regency is appropriate in therm of providing down
payment installments given at the beginning, in the middle and at the end,
as well as clear characteristics in accordance with the specifications, namely
in the form of roof tiles with the type of color desired by consumers, but in
the provision of specifications related to the time period is not in accordance
with the istishna' contract because of delays in delivery, as well as fading
related to the color of the roof tiles that cannot be predicted by the business
owner, the business owner can only provide estimate related to the time
period because it all depends on the weather. So that in the practice of
istishna' the consequence is the existence of khiyar rights, namely the right
to continue or cancel the contract made between business owner and the
consumer by implementing the use of a new contract in the form of applying
a more appropriate re-time related to the delivery of goods that have been
agreed by both parties, so that there is no loss experienced by one of the
parties.

Xix



esds

EENCINE WSV U T SR TR T S O W WAV U5 P R SO UE S b PO P

ahile (W Abis (5255 13 @3 U dalys) LI b Slats § s1ST

polelly dnp il ST ol (oalaBVl OgUl Bl el (arlfs

Y Y ey S ALY A An e s Bl a5l

B PSR ARV URE A EYCAT
G52 LI o e JI (3l Litimal il LS

gOAl o e ikl B S e g dulall el 3 Gl Bl O)
(il i 3 Ul 3 olas Sus 013 Ll w3y sl SliSy ol
il b By Uy Uaf alls S STy aaledl 3 Al St biral G,
Ahas alsaal 344810008 ST ISy v OF Gl W (ol oV s Gy
OV bl dacSle (say 9575 3 bl Y i (3 i) L3 b
g il

@ LW M Sleds B)e 05 aST()) (3 Awhdl sda (3 oNISEL oo
Aol (o5 Al o8 LaST(Y) S ey dile (il Aablie )55 3,3
absle (g iablie (32,579 A (3 slae Ll & LI oS wleas
G 3LV Ol Rl s 2dST LS ga Bl oda e (23 S8l
ihile (b dablis (ofyyy &5 3 WYl LW Sb clus aull

ST T

Jtenyy g 3590 a2 LT sl o ey Bagre ol s psinny
My o el I o ol A 2y 3 ol SUL aa sl
355

L% b Sleds & ploaze¥) die 28 Gobas Of Al ods s oIS
G o rlin oAy daile (3 il dibn (3 4458 B3 ¢ k)
il jasladl NSy el 3y Cranll (39 &) (3 2eddl) anbl) LT e

XiX



oy gl ad b U Ol g i LM K (3 o coliolold g
3y 3 1) o pliana V) e e 3l Y dial) 34 kel Sliolsh) g
Pl 8 e gl (S Y gl Gual LY ol ol SISy ek
JST0Y b daad) 5rall gl Olpad gl eS8 Y JlasY) Ol (L)
390y A plaral dis it e agl) dend) OB G L ikl e deaey @5
o Mgmdly Jodl) ol o pndl il s T ezl (3 R gay LA
pebot Glazy Aesde ST 28y ks Bals] Gaes IS8 8 e ke s
ATl o ez fles Sla 055 Y ot bl 13 0 e SLYI ¢ Bl ailial)

o )l

XX



